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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah
putusan bersama Manteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Trensliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata arab yang sudah diserap
ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi
itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem konsonan baliasa Arab, yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan hurif. Dalam_ tramsliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebdgian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengah humt dan tanda sekaligus.
Berikut imi daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya
dengan hurufdatin:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
AlLf Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

o Ba B Be

< Ta a1 Te

& Sa S es (dengan titik di atas)
c Jim J Je

o Ha h ha (dengan titik di bawah)
+ Kha Kh ka dan ha

R Pal d De

5 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
) Ra r er

5 Zai z zet

o Sin s es

G Syin sy es dan ye
o Sad S es (dengan titik di bawah)
> Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
b Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ “ain ) koma terbalik (di atas)




¢ Gain g ge
s Fa f ef
3 Qaf q ki
B Kaf k ka
J Lam 1 el
, Mim m em
R Nun en
3 Wau we
A ha
. apostrof
< ye
2. Vokal

\Y ahasa Arab, seperti vokal bahasa Ind a, terdiri dari vokal
tunggal onoftong dan vokal rangkap atau dift
a. Voka ggal

| tunggal bahasa Arab yang lamba berupa tanda atau
harak nsliterasinya sebagai berikut:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

a

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai

berikut:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
s Fathah dan ya ai adanu
. ; Fathah dan wau au adanu
Contoh:
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w{ kataba
Jz.e fa'ala
J.:a suila
S kaifa

- Jy— haula

3. Maddah
Maddah atau vokal pamjang yang lambangnya berupa harakat dan
huruf, transliterasinya beryp@ huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
S Fathahfdan alif atau a a dan garis di atas
ya
& Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas

; Dammah dan wau i u dan garis di atas
Contoh:
- Jé  gala
- s") ramd
- Jﬁe qila
- j}; yaqiilu

4. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

a. Ta’ marbutah hidup
Ta” 'marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammahgtiansliterasinya adalah “t”,

b. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati ‘atau yang mendapat/harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

c. Kalau pada kata“terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

VAN wjj raudah al-atfal/raudahtul atfal
- el il al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan
huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
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Contoh:
- J%  nazzala

- id\ al-birr

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J!, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, gfaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti katafsandang itu.
b. Kata sandang yang diikuti huruf gamaxciyah
Kata sandang yang diikuti oleh hucuf qamariyah ditransliterasikan
dengan sesuaidengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah mauwpun gamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan
dengan tanpa sempang.

Co}n}toh:

- J= A ar-rajulu

- ;Laﬂ al-galamu

- od al-jalalu
7. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di“akhir kata. Sementara
hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab
berupa alif.

Contoh:
- b wokhuzu

- ek Syai’un

S0

- sl an-nau’u

- inna

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat
yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan
kata lain yang mengikutinya.
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10.

Contoh:

- uwj\)\ :.o- };a RO ; Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin/
) / Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
- L»;L;; j La\ﬁ & (*“‘ Bismillahi majrehd wa mursahd
. Huruf Kapital/ o

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital
digunakan untuk menuliskan duraf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetdp hurut awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnya.

Contoh:
- um.‘w‘ u) & Alhamdu lillahi rabbi al-"dlamin/
/ : Alhamdu lillahi rabbily alamin
- (._;-)\ s Ar-rahmanir rahimfdr=-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dam Kkalau penulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

- ) ke L Alladhu gafiirun rahim

- \-w‘ ;}:‘Sﬂ U Lillahi al-amru jami an/Lill@hil-amru jami an
Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasip-ini merupakan bagian yang tak teipisahkan dengan Ilmu
Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan
pedoman tajwid,
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ABSTRAK

Khayati, Zahrotul. 2319050. Peran pembelajaran kitab al-barzanji dalam
membenuk karakter religius santri usia MI/SD di pondok pesantren Hidayatul
Mubtadi-ien Sampangan Pekalongan. Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Universitas Islam Negeri (UIN)
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Dr. Muhamad Jaeni, M.Pd,
M.Ag

Kata kunci : Karakter religius, Santri;, Barzanji

Penelitian in1 mengkajidentang peran Peran pembelajaran kitab al-barzanji
dalam membenuk karakter religius santri usia, MI/SD di pondok pesantren
Hidayatul Mubtadi-iengSampangan Pekalongan. Penclitian ini dilator belakangi
karena adanya modefnisasi yang menyebabkan krisis karakter terutama pada anak
zaman sekarang 4AAdapun rumusan masalah pada skripsi ini 1.Apa saja karakter
religius dalam kitab Al-Barzanji 2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran kitab al-
barzanji dalam membenuk karakter religius santri usia MI/SD di pondok
pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan Pekalongan?. Tujuan dari penelitian
ini dilakukan agar pembaca mengetahui terkait apa sajal karakter religius dalam
kitab al-barzanji dan pelaksanaan pembelajaran kitab al-barzanji.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Lapangan (fie/d research) dengan
pendekatan kualitatif. Objek penelitian yang diteliti yaitu pengajar dan peserta
didik usia MI/SD di pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan
Pekalongan. Berolehan data yang digunakan dalam skripsi ini diperoleh dari
sumber data yaitu guru pengampu dan peserta didik. Teknik pengumpulan data
dilaksanakan deéngan observasi, wawancara, dan dokumentasi dan pengumpulan
data lainnya. Data dianalisis menggunakan reduksi.data; memaparkan data dan
menarik kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini menunjukan mampu membantu terbentuknya
karakter religius santri usia\MI/SD melalui pembelajaran kitab al-barzanji ini.
Karakter religius yang terdapat dalam kitab al-barzanji karya Syaik Ja’far Al-
Barzanji ada tujuh yartu“beriman, bertagwa,’ rendah hati, jujur, bersyukur, adil
serta ramah. Adapun hasil dari pelaksanaan pembelajaran kitab al-barzanji dalam
membentuk karakter religius santri usia MI/SD di Pondok Pesantren Hidayatul
Mubtadi-ien Sampangan Pekalongan melalui tiga tahapan yaitu perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Modernisasi atau Pembaharuan merupakan suatu perubahan yang terjadi
karena aktivitas manusia maupun aspek pemikiran yang sejalan dengan
berkembangan zaman akibat pengarsh budaya barat. Modernisasi atau
pembaharuan menimbulkan pergeseran sikap, moralitas serta terkikisnya moral
terkait merosotnya milat sosial, agama bahkan budaya masyarakat terutama
kalangan pelajar.” Fenomena tersebut secara tidak lamgsung menimbulkan
dampak pada generasi muda yang mudah menerima budaya barat yang masuk
tanpa adanya sikap dan pikiran kritis dalam menyikapi pembaharuan ini.'

Lembaga pendidikan mempunyai peranan penting dalam membentuk
membina akhlak untuk membentuk karakter anak yangbermoral, beriman, serta
mempunyai ketaqwaan Kepada Tuhan Yang Maha Esa, maka dalam menyakini
dan menghayati mengenai kebenaran agama islam, diperlukan wadah atau
tempat dimana nilai-nilai keagamaan dapat direalisasikan dalam kehidupan
sehari-hari. Salah satu upaya untuk mengatasi krisinya karakter religius santri
yaitu dengan cara menanamkan karakter-karakter religius dalam kehidupan
sehari. Pondok pesantren merupakan salah satu lembaga yang memungkinkan

untuk penerapan karakter religius kepada anak sejak usia dini dengan maksimal.?

! Muhasim, “ Manajemen Akhlak Peserta Didik Di Era Modernisasi Teknologi
Informasi”(Jurnal Manajemen dan Ilmu Pendidikan, No.1, Februari, 1, 2019), hlm. 6

2 Kuliyatun,” Penanaman Nilai-Nilai Religius pada Pesert a Didik di SMA Muhammadiyah
01 Metro Lampung”(Jurnal At-Tadjdid, No0.03,2019), him.2



Budaya pembacaan kitab Barzanji sebenarnya bukan hal yang wajib
dilakukan oleh umat Islam atau sebuah ritual yang harus dilakukakan disetiap
hari kelahiran nabi. Barzanji hanya dilakukan hanya untuk mengambil hikma
dan meningkatkan kecintaan umat terhadap Nabi-nya, menjadikannya surih
tauladan dalam kehidupan sehari-hari.*Dalam kitab Majmuatul Mawwalid
banyak riwayat Nabi saw dilukiskan dengan bahasa yang indah dalam bentuk
puisi dan prosa (nasr) dan kasidah yang sangat menarik. Secara garis besar,
paparan Al- Bagzanji dapat diringkas sebagai berikut: Pertama, silsilah Nabi
Muhammad fsaw ‘adalah: Muhammad bin Abdullah bin AbduMuttalib bin
Hasyim bin Abdul Manaf bin Qusay bin Kitab bin Mutrah bin Fihr bin Malik
bin Nadar bin Nizar bin Maiad bin Adnan.Kedua, seejakkecil sudah muncul hal-
hal luar biasa yang ada pada Nabi Muhammad saw. Ketiga, Nabi Muhammad
membersamal pamanya untuk berniaga ke negri Syam Kketika berusia 12 tahun.
Keempat, tepatusai 25 tahun Nabi Muhammad memperistrti Khadijah. Kelima,
Nabi Muhammad memperoleh wahyu pertama di usia 40 tahun. Kemudian Nabi
Muhammad wafat diyusia 63 tahun di kota Madinah.*

Berdasarkan wawancara dengan pengasuh bahwa karakter religius yang
terdapat dalam kitab Al-Barzanji karya Syaikh Ja’far Al Barzanji yaitu bertagwa,
bersyukur, rendah hati, jujur, ramah, sabar, serta beriman.Maka diharpakan

setelah melakukan pembiasaan Barzanji diharapkan seseorang dapat

3 Shela Citra Harahap. Tradisi Barzanji dan Implementasinya Di Rantau Prapat, jurnal
(Sumatra : Medan Resource Center), hlm.5

* Furoidatul Husniahi, “Tradisi dan Nilai Budaya Pembacaan Kitab Al-Barzanji” Jurnal
Educazione, Vol 3 No.2, Nopember 2015, him. 2



mengimplementasikan pendidikan karakter yang ada pada kitab Barzanji di
kehidupan sehari-hari. Ilmu yang bermanfaat adalah ilmu yang diperoleh
diimplementasikan dikehidupan sehari-harinya.’

Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan Pekalongan
merupakan pondok pesantren yang menekankan santri-santrinya untuk memiliki
serta menerapkan karakter religius dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini tampak
pada perilaku santri-santfi entah itu saat‘gerada,dilingkungan pondok pesantren
maupun disekolah. Karakter religius ini muneul karena santri-santri yang
terbiasa melakukan kegiatan-kegiatan keislaman seperti, membaca AL-Qur’an,
shalat dhuha, Lalaran nadhom aqidatul awwam, Burdahan, Barzanjinan, Syariful
anam, serta/di’ba, dan mengikuti kajian kitab kuning lainnya. Selain itu santri-
santri usia MI/SD juga diajarkan untuk shalat berjamaah lima waktu, dzikiran,
serta diajarkan untuk menerapkan doa qunut pada saat shalat shubuh. Santri usia
MI/SD ini juga dilatih untuk melakukan kesunahan seperti puasa senin kamis.

Meskipun karakter religius santri di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-
ien Sampangan Pekalongan sudah tergolong baiky namun masih saja ada santri
yang terkadang bersikap dan berperilaku kurang baik seperti bolos mengaji,
terlambat datang shalat berjamaah, tertidur saat pembelajaran berlangsung,
terlambat masuk dalam proses pembelajaran, dll. Diharapkan setelah adanya
pembelajaran ini santri dapat mengimplementasikan karakter religius yang ada

dalam kitab Al-Barzanji dalam kehidupan sehari-hari.

5 Aby Abdillah, Pengasuh Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien, wawancara pribadi,
Pekalongan, 10 Februari 2023



Wawancara awal antara penulis dengan pengasuh pondok pesantren
Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan Pekalongan yaitu K.H. Aby Abdillah, Beliau
menuturkan bahwa penerapan karakter religius sejak usia dini ini sangat penting
karena untuk membentuk dan memperkuat kepribadian anak, serta membantu
meningkatkan dan melatih santri secara mental maupun moral,apalagi dizaman
modern seperti ini, dimana pdoral anak, bangsa yang mulai menurun karena
perkembanagan teknolog@i yang sangat pesat,ysclain itu karakter religius juga
membantu santri afituk berakhlakul karimah. °

Penelitian in1 akan dilakukan di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien
Sampanagan Pekalongan, karena Pondok Pesantren! Hidayatul Mubtadi-ien
Sampangan Pekalongan ingin tetap mempertahankan karakter religius santrinya
, dikarenakan di pondok ini karakter religius santri sudah eukup baik, dibuktikan
dengan adamya kegiatan-kegiatan keagamaan seperti Kajian kitab kuning,
pembiasaan shalat berjamah, rutinan manaqiban, burdahan, syarodul anam,
diba’i, barzanji, serta kegiatan lainnya yang.bernuansa religius sebagai wujud
implementasi sikap keagamaan.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa pembelajaran kitab Al-Barzanji
mempunyai peran sebagai upaya membentuk karakter religius santri di Pondok
Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan Pekalongan. Meskipun tidak dapat
dipungkiri bahwa karakter religius tidak hanya terbentuk dengan adanya

pembelajaran kitab Al-Barzanji saja. Namun peneliti peneliti mengidentifikasi

® Aby Abdillah, Pengasuh Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien, wawancara pribadi,
Pekalongan, 10 Februari 2023



bahwa pembelajaran kitab Al-Barzanji berpengaruh terhadap keyakinan serta
perilaku religius santri.

Dari permasalahan diatas peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana peran
pembelajaran kiab Al-Barzanji dalam membentuk karakter religius anak usia
MI/SD, dimana di era sekarang ini karakter anak masih sangat kurang
disebabkan perkembangan ilmu teknologi yang berkembang sangat pesat.
Sehingga menyebabkanfkarakter anak ‘yang minim apalagi karakter religius.
Berdasarkan latar® belakang diatas, maka pemelitinmengambil judul “Peran
Pembelajaran Kitab Al-Barzanji Dalam Membentuk Karakter Religius Santri
Usia MI/SD Di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan
Pekalongan®.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
dikemukakan rimusan masalah yaitu:
1.“Apa saja karakter religius dalam kitab Al<Barzanji Karya Syekh Ja’far Al-
Barzanji?

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran kitab Al-Barzanji di Pondok Pesantren
Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan Pekalongan?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka dapat dirumuskan tujuan
yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui apa saja karakter religius yang terkadung dalam kitab Al-

Barzanji Karya Syekh Ja’far Al-Barzanji



2. Untuk mengetahui proses pembelajaran kitab Al-Barzanji di Pondok
Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan Pekalongan.
D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka
penelitian ini diharapkan memiliki manfaat. Adapun manfaat penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat membert'sumbangan pemikiran terhadap
upaya pembentukan karakter religius santri melalui pembelajaran kitab Al-
Barzanji.
b. Penelitian ini bisa dijadikan acuan penelitian lain.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi ustadzah
Penelitian ini diharapkan dapat memberi solust atau masukan serta
informasi bagi ustadzah, khususnya dalam menerapkan pembelajaran
kitab Al-Barzanji di pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-icn Sampangan,
dan dapat menjadi bahan kajian ilmiah sebagai pertimbangan dan wawasan
dalam menciptakan generasi penerus bangsa yang mempunyai karakter
religius yang bagus.
b. Bagi anak-anak
Penelitian ini diharapkan dapat membentuk karakter religius santri

Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien serta dapat memotivasi santri-



santri agar senantiasa menerapkan karakter religius seperti akhlaknya
Rasulullah di kehidupan sehari-hari.
c. Bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan peneliti mengetahui bagaimana dampak
pembelajaran kitab Al-Barzanji dalam membentuk karakter religius santri
usia MI/SD di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan
Pekalongan.
E. Metode Penelitian
1. Jenis Peng¢litian
Jenis penelitian ini yaitu penelitian Field Research atau penelitian
lapangan. Field Research atau penelitian lapangan adalah studi penelitian
secara instan (langsung) di dalam subjek atau tempat penelitian untuk
menyelidiki fenomena yang objektif dengan tujuan|sebagai penulisan karya
ilmiah yang sistematis’. Pengumpulan data penelitian ini dengan secara
langsung datang kelapangan. Penelitian Japangan yang akan diteliti yaitu
dengan mendatangi santri di . Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’ien
Sampangan Pekalongan.
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan dalam penelitian ini yaitu dengan penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar alamiah

dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dimana peneliti adalah

7 Asep Kurniawan,” Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Statistika “(Bandung:
Pt Remaja Rosdakarya, 2018), hlm. 43.



sebagai instrument kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara
purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan dengan trigulasi (gabungan),
analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan
makna dari pada generalisasi. 8 Menurut Prof. Lexy J.Moloeng dalam buku
yang sama mendeskripsikan bahwa penelitian kualitatif merupakan suatu
penelitian yang dilakukan eleh seorang peneliti dalam memahami fenomena
yang dialaminya, tiddakan secara holistie, dan mendeskripsikan melalui
bentuk kata-katd demgan metode ilmiah.’

Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif digunakan untuk
menggambarkan fenomena yang terjadi dan sebagaijinstrumen kunci seorang
peneliti, kKemudian dalam pengumpulan datanya tidak menggunakan angka-
angka. Pendekatan yang digunakan adalah deskriptif Kualitatif karena data
yang diperoleh berupa gambar-gambar yang berist Kutipan-kutipan data
untuk menggambarkan penyajian laporan yang dapat bersumber dari
wawancara, catatan lapangan, foto atau gambar dan lain-lain.'° .

Ciri khas dari penelitian kualitatif yaitu data diperoleh berada dimana
penelitian itu akan dibuat, data tersebut ditemukan secara langsung dari
tangan pertama. Peneliti terlibat secara langsung dalam penelitian tersebut

baik dalam pengumpulan data melalui wawancara atau observasi, analisa dan

8 Albi Anggito, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Sukabumi: CV Jejak, 2018), him. 8

9 Moh. Slamet Untung, “Metodologi Penelitian Teori dan Praktik Riset Pendidikan dan
Sosia”l, (Yogyakarta : Litera, 2019), hlm. 195

10 Umarti, Hengki Wijaya, “Analisis Data Kualitatif Teori Konsep dalam Penelitian
Pendidikan”, (Makassar: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2020), hlm. 34.



interpretasi.!'Dengan pendekatan kualitatif ini, penulis akan memberikan
suatu gambaran mengenai bagaimana pelaksanaan Barzanji di Pondok
Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan Pekalongan.
3. Waktu dan Tempat
Pelaksanaan penelitian ini bertempat di . Pondok Pesantren Hidayatul
Mubtadi-ien Sampangan Pekalongan
4. Sumber Data
a. Sumber data primer
Sumber data primer adalah data dalam bentuk frasa yang diperoleh
dengan menggunakan verbal, perilaku yang dilakukan dengan
menggunakan subjek.'? Adapun sumber data primer pada penelitian ini
adalah:
1) Pengasuh Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Sampanag
Pekalongan.
2) Ustadzah
3) Santri
b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah data atau catatan yang tidak diberikan
sekaligus kepada peneliti.!> Sumber data sekunder ini bisa diperoleh dari

siapa saja yang bisa memberikan tambahan data guna melengkapi

T JR. Raco, “Metode Penelitian Kualitatif : Jenis, Karakteristik, dan Keunggulannya”,
(Jakarta: Grasindo, 2010), him.80

12 Suharsimi Arikanto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Cet. 15” (Jakarta:
Rineka Cipta, 2013), him. 22.

13 Sugiyono, “Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), Cet. 9” (Bandung: CV.
Alfabeta, 2017), hlm. 308.
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kekurangan dari data yang diperoleh dari data primer. *Adapun sumber
data sekunder ini berasal dari buku-buku literature dan pustaka yang
berhubungan dengan penelitian serta dokumen yang terkait dengan
penelitian.
5. Teknik pengumpulan data
Teknik dalam pengumpulan data digunakan untuk menyempurnakan
pembuktian masalahgfuntuk itu penclitian ini penulis menggunakan metode
pengumpulan data yaitu:
a. Obsereyasi
Observasi merupakan mengumpulkan data secara langsung dari
lapangan , yang bertujuan untuk menggambarkan keadaan yang sedang
diobservasi,' Teknik ini digunakan untuk mengetahui gambaran lengkap
peran pembelajaran kitab Al-Barzanji dalam membentuk karakter religius
santri usia MI/SD di pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan
Pekalongan.
b. Wawancara
Wawaneara dilakukan untuk memperoleh informasi secara akurat
dengan cara berhadapan langsung dengan narasumber.'®Dalam

wawancara dilakukan wawancara kepada pengasuh ,ustadzah, pengurus

14 Johni Dimyati, “Metodologi Penelitian Pendidikan & Aplikasinya Pada Pendidikan Anak
Usia Dini (PAUD)”,(Jakarta: Kencana , 2013), hIm 39-40

15 TR Jaco, “Metode Penelitian Kualitatif : Jenis, Karakteristik, dan”, .....hIm. 112

16 Juliansyah Noor, “Metodologi Penelitian, Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karya Ilmiah”,
hlm.138
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serta salah satu santri di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien
Sampangan Pekalongan.
c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan cara yang dilakukan oleh peneliti untuk
memperoleh gambar dari sudut pandang subjek melalui suatu media
tertulis dan dokumen lainya yang dapat mendukung data tersebut oleh
subjek yang bersdngkutan.'’Teknik pehgambilan data dokumentasi ini
diperoleh aintuk™dokumen. Teknik i biasanya digunakan untuk
pengambilan data sekunder.
6. Teknik analisis data
Teknik analisis data adalah kegiatan yang dilakukan secara kontinu
selama Kegiatan penelitian, dan dikerjakan mulai dari pengumpulan data
hingga penulisan laporan. Dalam penelitian kualitatif; pengumpulan data dan
analisis data dilakukan secara bersamaan dan seorang peneliti selama proses
penelitian secara terus-menerus menganalisis data. Dalam analisis data
kualitatif terdapat tiga tahapan yaitu sgbagai betikut:
a. Reduksi Data\(Data Reduction)
Data yang diperoleh dari penelitian lapangan sangat banyak,
kompleks, dan rumit, sehingga perlu dicatat secara rinci melalui reduksi
data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,

memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan pola. Pada

7 Haris Herdiansyah, “Metodologi Penelitian Kualitatif’, (Jakarta: Salemba

Humanika,2010), him.143
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tahap ini data akan menjadi lebih jelas sehingga memudahkan peneliti
untuk melanjutkan pengumpulan data selanjutnya. Pada proses reduksi ini
terfokus pada pada pembentukan karakter religius santri usia MI/SD di
pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan Pekalongan.

. Penyajian Data (Data Display)

Langkah selanjutnya setelah reduksi data adalah tampilan data.
Dalam penelitiangdkualitatif, penyajian data dapat berupa uraian singkat,
bagan, hubungan antar kategori, bagan alir, dsb. Representasi data yang
paling sering dipilih adalah format naratif atau'secara uraian, baik singkat
maupun tidak.

. Verifikasi data (Conclusion Drawing)

Kesimpulan awal yang disampaikan masih bersifat sementara yang
dapat/berubah jika tidak ditemukan data yang kuat dalam pengumpulan
data selanjutnya. Namun jika kesimpulan awal telah’ didukung oleh data
yang kuat dari pengumpulan data kembali di lapangan, maka kesimpulan
yang disajikan merupakan kesimpulan< yang kredibel. Penarikan
kesimpulan ini diambil dari wawanecara, gbservasi, dan dokumentasi yang
nanti akan berfokus pada peran pemeblajaran kitab Al-Barzanji dalam
membentuk karakter religius santri usia MI/SD di pondok pesantren

Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan Pekalongan.
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G. Sistematika Penulisan

Untuk memperoleh penjelasan yang kongkrit pada penulisan skripsi ini,
maka diperlukan adanya rincian bahwa skripsi ini terdiri dari lima bab yaitu
sebagai berikut:

BAB I Pendahuluan, bab ini berisi Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, M@nfaat atau Kegunaan Penelitian, dan Sistematika
Penulisan tentang perad pembelajaran“kitabyAl-Barzanji dalam membentuk
karakter religius santri usia MI/SD di pondok pesantren Hidayataul Mubtadi-ien
Sampangan Pekalongan.

BAB II Landasan Teori, bab ini berisi tentang deskripsi teori, penelitian
relevan, dan Kerangka berpikir. Deskripsi teort berist temntang Definisi peran
pembelajaran, definisi Barzanji, biografi pengarang kitab Al-Barzanji, sejarah
masuknya |barzanji, isi dan tujuan dari barzanji, tahapan pelaksanaan
pembelajaran Kitab Al-Barzanji, serta indicator karakter religius sesuai dengan
kitabAl-Barzanji. Definisi karakter religius, proses pemebntukan karakter
religius, serta faktor pembentuk karakter feligius

BAB III Hasil Penelitian peran pembelaajran kitab Al-Barzanji dalam
membentuk karakter religius santri usia MI/SD di pondok pesantren Hidayatul
Mubtadi-ien Sampangan Pekalongan, hasil penelitian tersebut memuat profil
Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan Pekalongan dari tempat
penelitian serta hasil penelitian ini.

BAB IV: Analisis apa saja karaker religius yang sesuai dengan kiab Al-

Barzanji karya Syaikh Ja’far Al-Barzannji serta peran pembelajaran kitab Al-
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Barzanji dalam membentuk karakter religius santri usia MI/SD di pondok
pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan yang terdiri dari perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi.

BAB V: Penutup, berisi kesimpulan dan saran penelitian tentang peran

kegiatan Barzanji dalam membentuk karakter religius santri usia MI/SD di

Pondok Pesantren Hidayatul Sampangan Pekalongan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan dilapangan, baik melalui
tahap wawancara, observasi, serta dokumentasi di Pondok Pesantren Hidayatul

Mubtadi-ien Sampangan Pekalongan mengenai peran pembelajaran kitab al-

Barzanji dalam membefituk karakter religius, santri usia MI/SD di Pondok

Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan Pekalongan, maka dapat

disimpulkanbahwa :

1. Nilai-nilai pendidikan karakter religius dalam kitab Al-Barzanji ada tujuh
yaitu beriman, bertagwa, rendah hati, jujur, disiplin, jujur, ramah, adil dan
sabar.

2. Pelaksanaan pembelajaran Kitab Al-Barzanji di Pondok Pesantren Hidayatul
Mubtadi-ien Sampangan Pekalongan ada 3 yakni
a. Perencanaan

Perencanaan merupakan menyusun <langkah-langkah yang akan
dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Agar sebuah
pembelajaran berjalan secara efektif maka harus adanya sebuah
perencanaan pembelajaran yang baik dan tepat. Perencanaan pembelajaran
kitab Al-Barzanji di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan
Pekalongan yaitu dengan penentuan pengajar terlebih dahulu, setelah itu
pemilihan metode pembelajaran dan dilanjutkan dengan persiapan

ustadzah dengan tujuan supaya pembelajaran dapat berjalan dengan baik.

70
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Persiapan yang dilakukan oleh ustadzah sebelum pembelajaran adalah
dengan muthola’ah atau mengulang kembali pembelajaran yang telah
diperolehnya dulu ketika di mondok.
. Pelaksanaan

Pelaksanaan pembelajaran merupakan proses yang diatur
sedemikian rupa menustit langkah-langkah tertentu agar pelaksanaan
mencapai hasil yang diharapkan. Pembelajaran kitab Al-Barzanji di
Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien »Sampangan Pekalongan
dilaksanakan setiap malam kamis ba’da isya kurang lebih 60 menit atau
satu jam setiap seminggu sekali. Pembelajaran int menggunakan metode
ceramh dimana seorang pengajar menyampaikan materi kepada peserta
didik.| Pembelajaran diawali dengan doa bersama-sama yang kemudian
dilanjutkan tawasul kepada Kanjeng Nabi Muhammad SAW, Syekh Abdul
Qadir Al-Jailani, mu’asis pondok, pengarang Kitab Al-Barzanji dan
dilanjutkan dengan.muslimin muslimat; mu’minin mu’minat. Kemudian
ustadzah menyampaikan materi dari kitab Al-Barzanji. Dilanjutkan
memberi kesempatan kepada santti agar untuk membaca syiir dan di akhiri
dengan penarikan kesimpulan bersama-sama.
. Evaluasi.

Evaluasi merupakan proses penentuan nilai suatu hal berdasarkan
referensi tertentu. Pada pembelajaran kitab Al-Barzanji di Pondok

Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan Pekalongan, evaluasi
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dilakukan dengan tanpa tes, melainkan dengan menanyakan kembali
mengenai pemahaman santri.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan di lapangan, maka peneliti

memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi Pondok Pesantren di isa melengkapi sarana yang dibutuhkan

lajaran bisa berjalan dengan

maksimal
2. arapkéﬁ _b_i.sai membuat iﬁdvasi-l baru agar santri lebih
n lef;ih ‘sé‘i‘nangat dalam menglkutl pe
3. Bagi sa apkaln dapat mengambil ibroh ata jaran dari kitab Al-

h satunya karakter religius Nabi Mu ad SAW dan dpat

lam dalam kehidupan sehari-hari.
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Lampiran 3

PEDOMAN OBSERVASI

Peran Pembelajaran Kitab Al-Barzanji dalam Membentuk Karakter Religius

Santri Usia MI/SD Di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan

A. Tujuan

Pekalongan

Dalam melakdkan penelitian“ini téatunya melalui proses observasi

yang memilikifujuan untuk memperoleh sebuah'data atau informasi terkait

Peran

Santri

Pembelajaran Kitab Al-Barzanji dalam Membentuk Karakter Religius

Usia MI/SD Di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan

Pekalongan

B. Observasilatau pengamatan yang dilakukan sebagai berikut :

1.

Pengamatan terhadap lokasi yang akan dijadikan tempat penelitian
yaitut di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan

Pekalongan (Terlaksana)

. Pengamatan mengenai keseharian parassantri di lingkungan Pondok

Pesantren| Hidayatul = Mubtadi-ien ~ Sampangan  Pekalongan

(Terlaksana)

. Pengamatan terhadap proses pembelajaran kitab al-barzanji di Pondok

Pesantren  Hidayatul = Mubtadi-ien =~ Sampangan  Pekalongan

(Terlaksana)



4. Pengamatan terhadap proses ustadzah mengajar kitab al-barzanji di
Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan Pekalongan
(Terlaksana)

5. Pengamatan terhadap santri setelah pembelajaran kitab al-barzanji di

Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan Pekalongan

(Terlaksana)



Lampiran 4

CATATAN HASIL OBSERVASI

Hari : Selasa

Tanggal : 16 Mei 2023

Pada hari Selasa, 16 iti melakukan wawancara dengan

salah satu ustadzah | Mubtadi-ien Sampangan
Pekalongan yait | jay tang ke lokasi sesuai
dengan jadwa dis me ah. Dalam hal ini
wawancara mendalam  terkait
pembelajaran religius santri usia

MI/SD.



Hari : Rabu

Tanggal : 17 Mei 2023

Pada hari Rabu, 17 Mei 2023 peneliti melakukan wawancara bersama

salah satu santri usia MI/SD di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien

Sampangan Pekalongan. Adik aqi akan salah satu santri yang mempunyai

adab yang baik. Wawancar: baik mengenai bagaimana santri-
santri dapat memah elajaran kitab Al-Barzanji

dengan baik s a dengan memiliki



Hari : Kamis

Tanggal : 18 Mei 2023

Pada hari Kamis, tanggal 18 Mei 2023, peneliti melakukan observasi di

Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan Pekalongan. Peneliti datang

ke lokasi sesuai izin dari pengas ian peneliti melakukan observasi pada

lingkungan pondok pesantr ajaran kitab-kitab lainnya. Sama

halnya dengan pemb kitap«i&I:Ba{zanJ ajaran kitab-kitab lainnya

juga diawali d amc},--"’}';a-mg\ :Jd'i'i\é\lhjuf;kéﬁw.jt\awa eh ustadzah. Proses

pembelajaran ai Jém _20':./00-21.00 WIﬁ'\'-qtalf‘sfela

lokasi Berj alan dengan baik.

menit dan proses

kunjungan ter




Hari : Sabtu

Tanggal : 20 Mei 2023

Pada hari Sabtu, 20 Mei 2023 peneliti melakukan observasi kedua lagi

terkait perilaku santru terhadap guru, teman sebaya dan bagaimana proses

penerapan karakter religius dala 1-Barzanji di luar pembelajaran kelas.

Hal ini dilakukan untuk bahan sikap dan tingkah laku

santri setelah mengi jaran ki nji khususnya santri usia



Hari : Senin

Tanggal : 22 Mei 2023

Pada hari Senin, 22 Mei 2023 Peneliti melakukan observasi keiga lagi

terkait pelaksanaan pembelajaran kitab Al-Barzanji di kelas. Dan peneliti

mengikuti proses pembelajaran, litin mengamati tingkah laku santri di

kelas sebagai bentuk imp ligius sesuai kitab Al-Barzanji

dalam kehidupan seh



Lampiran 5

INSTRUMEN WAWANCARA
Wawancara dilakukan dengan Pengasuh Pondok Pesantren Hidayatul
Mubtadi-ien Sampangan Pekalongan.

Nama Narasumber : Aba

1 Aby Abdillah Baghowi
Hari/Tanggal
Jabatan

Tempat : Ndalem Sampangan

sejarah berdirinya Pengasuh Pond esantren Hidayatul
ampangan Pekalongan
2. Alasan

ang melandasi pondok pesantren in amakan “Hidayatul

Mubtadi

| Mubtadi-ien

5. Bagaimana sarana dan prasarana di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien
Sampangan Pekalongan?

6. Bidang kajian apa saja yang diajarkan di Pondok Pesantren Hidayatul
Mubtadi-ien Sampangan Pekalongan?

7. Menurut anda apakah pendidikan karakter religius itu penting bagi seorang

santri, terutama santri usia MI/SD?



8. Apa saja karakter religius yang terdapat dalam Kitab Al-Barzanji karya
Syaikh Ja’far Al-Barzanji?
9. Bagaimana sarana dan prasarana di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien
Sampangan Pekalongan?
B. Pertanyaan untuk Ustadzah yang mengajar kitab Al-Barzanji di Pondok
Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan Pekalongan
Wawancara dilakukan dengani Ustadzah yang mengajar kitab Al-

Barzanji di Pondek Pesantren Hidayatul Mubtadi-iemSampangan Pekalongan.

Nama Narasgmber : Lulu Nur Hidayah
Hari/Tanggal : Selasa, 16 Mei 2023
Jabatan : Ustadzah Kitab Al-Barzanji
Tempat : Aula Putri

1. Bagaimana pandangan ustadzah, apakah pendidikan karakter religius itu
penting bagi santri?, alasannya.

2. Menurut pandangan ustadzah , deskripsi kitab Al-Barzanji itu seperti apa?

3. Mecnurut pandangan  ustadzah, apa /saja nuai-nilai pendidikan karakter
religius berdasarkan kitab Al-Barzanji?

4. Kapan waktu pembelajaran Kitab Al-Barzanji di Pondok Pesantren
Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan Pekalongan?

5. Bagimana pelaksanaan pembelajaran kitab Al-Barzanji dalam membentuk
karakter religius santri di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien

Sampangan Pekalongan?



6. Menurut pandangan ustadzah, apakah penting mempelajarai kitab Al-
Barzanji ini?
7. Bagimana perilaku santri setelah melakukan pembelajaran ini?
C. Pertanyaan untuk santri usia MI/SD yang mempelajari kitab Al-Barzanji di

Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan Pekalongan

Wawancara dilakuk antri usia MI/SD yang mempelajari
kitab Al-Barzanji di atul Mubtadi-ien Sampangan

Pekalongan

: Santri

: Aula Putri

a apakah pembelajaran kitab Al-Ba itu penting dalam

arakter religius santri?

h dalam melaksa

5. Apa yang anda peroleh dari pembelajaran kitab Al-Barzanji ini?



Lampiran 6

PEDOMAN DOKUMENTASI

A.Tujuan Dokumentasi

Untuk memperoleh informan dan data yang bersumber dari lokasi

penelitian ini dengan kondisi fisi non fisik tentang peran pembelajaran

kitab Al-Barzanji dalam me igius santri usia MI/SD di pondok

pesantren Hidayatul -len Sampangan

,_.
—
(@]
s
=

=
o
=
o

antren Hidayatul Mubtadi-ielr'll Sampa Pekalongan (Ada)

)
wn

Q.
5
=

e=]

esantren Hidayatul Mubtadi-ien angan Pekalongan

. Struktur organisasi pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan

4. Data sarana _. pondo idayatul Mubtadi-ien

Sampangan Pekalon

W

. Tata tertib pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan Pekalongan

(Ada)



Lampiran 7

TRANSKIP HASIL WAWANCARA 1

Nama Narasumber : Aby Abdillah Baghowi
Hari/Tanggal : Senin, 15 Mei 2023
Jabatan
Tempat
Peneliti “Bagaimana sejarah berdir Pengasuh  Pondok
Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien S ngan Pekalongan?”
Narasumber 1 “ Baik mbak, awal mula Pon esantren Hidayatul

Mubtadi-ien Sampangan Pekalon da ini merupakan
kelanjutan dari Majlis Ta’lim bersa arga sekitar. Majlis

a’lim ini berisi kajian kea

celum m . desakan dari

peroleh pendidikan agama
di pondok pesanren dan mereka mempercayakan itu kepada
saya. Kemudian dengan meminta ridho guru saya maka
berdirilah Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien
Sampangan Pekalongan ini.”

Peneliti :” Alasan apa yang melandasi pondok pesantren ini

dinamakan “Hidayatul Mubtadi-ien”?”



Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

:” Jadi asal mula Pondok Pesantren ini dinamai Hidayatul
Mubtadi-ien adalah bentuk tabbaruk saya kepada Pondok
Pesantren saya dulu ketika saya mondok yaitu Pondok
Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Lirboyo yang sekarang
berada di bawah pimpinan Al-Maghfurllah KH. Anwar
Manshur. #Mudah-mudahan dengan nama ini dapat
mendapat keberkahan dapi, Pondok Pesantren Hidayatul
Mubtadi-ien Lirboyo dan mudah-mudahan kita semua dapat
diakui snatrinya Beliau.”

:”’Bagaimana sarana dan prasarana di Pondok Pesantren
Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan Pekalongan?”’
?’Alhamdulillah mbak , sarana dam prasarana di Pondok
sudah tergolong baik mbak™

" Bidang kajian apa saja yang diajarkan di Pondok
Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan Pekalongan?”
" Banyak bidang ilmu agama yang dikaji di Pondok
Pesantren ini. Seperti halnya dengan pondok pesantren
lainnya, seperti bidang tafsir, bidang al-qur’an ada, hadist
ada, pendidikan tentang akhlak seorag santripun ada”
:”Menurut anda apakah pendidikan karakter religius itu
penting bagi seorang santri, terutama santri usia MI/SD?”

:” Pendidikan karakter religius itu sangat penting mbak,

,santri  itu identik dengan pendidikan karakternya.



Pendidikan karakter sendiri bisa terbentuk karena suatu
kebiasaan, nah dengan adanya pembiasaan ini diharapkan
menjadi sebuah bekal nantinya selama ada di dunia ini
dengan menerapkan karakter-karakter religius dalam

kehidupannya, sebagai implementasi karakter religius Nabi

melalui pembelajaran Kitab Al-



TRANSKIP HASIL WAWANCARA 2

Nama Narasumber : Lulu Nur Hidayah
Hari/Tanggal : Selasa, 16 Mei 2023
Jabatan : Ustadzah Kitab Al-Barzanji
Tempat : Aula Putri

Peneliti agaimana pandanga ah, apakah pendidikan
arakter religius itu penting bagi ?, alasannya.”
Narasumber :”Menurut saya, pendidikan Kkar religius itu sangat

penting bagi santri maupun non s Pendidikan religius
itu identic dengan seorang san
adanya pendidikan karakter apal
santri tidak terbawa arus globa i dimana dizaman
tuntunan
Peneliti h , deskripsi kitab Al-
Barzanji itu seberti apa?
Narasumber :” Menurut saya deskripsi dari kitab Al-Barzanji ini adalah

kitab yang berisi tentang kisah hidup Nabi Muhammad

SAW dari sejak dalam kandungan hingga Beliau wafat.”



Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

.9

Menurut pandangan ustadzah, apa saja nilai-nilai
pendidikan karakter religius berdasarkan kitab Al-
Barzanji?”

:” Nilai karakter religius yang terdapat dalam kitab Al-
Barzanji ini ada 7 mbak yaitu, beriman, bertagwa, rendah
hati, jujurbersyukuty, adil serta ramah.”
:”Kapan waktu pembelajaran Kitab Al-Barzanji di Pondok
Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien'Sampangan Pekalongan?”
:” Pembelajaran kitab Al-Barzanji imi dilaksanakan setiap
malam kamis ba’da isya kurang lebih s€lama 60 menit.”

?’Bagaimana pelaksanaan pembelajaran kitab Al-Barzanji
dalam membentuk karakter religius santri di Pondok
Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan Pekalongan?”
“Pembelajaran Kitab |Al-Barzanji ini menggunakan
metode, ceramah mbak, dimana saya menjelaskan
maksud dari syiir yang'telah ditulis oleh anak-anak , pertama
anak-anak akan menulis Syiir dalam kitab Al-Barzanji
kemudian setelah selesai anak-anak membaca makna dari
syiir tersebut melalui kitab yang sudah ada terjemahan
indonesianya, kemudia setelah itu saya menjelaskan isi dari
syiir tersebut agar anak lebih paham isi dari syiir tersebut.

Terkadang juga saya selipi dengan menggunakan lagu agar

mereka lebih paham”



Peneliti

Narasumber

:”Menurut  pandangan  ustadzah, apakah penting
mempelajarai kitab Al-Barzanji ini?”

: “Pembelajaran kitab Al-Barzanji ini sangat penting bagi
santri maupun yang bukan santri, karena dalam kitab Al-

Barzanji karya Syaikh Ja’far Al-Barzanji ini didalamnya

isah Nabi Muhammad, akhlak-akhlak
tau adabnya Kanjeng Nabi

1 ibroh atau contoh bagi

santri : "yar__l‘g ' ’hotaﬁéndnyé"‘- seda ajar menuntut ilmu

uhtulg--'“"mencontoh adab\.:-"adabﬁya Muhammad yang

dikisahkan dalam kitab Al-'Barzanj




TRANSKIP HASIL WAWANCARA 3

Nama Narasumber : Aisah Aqila Darmawan

Hari/Tanggal : Rabu, 17 Mei 2023

Jabatan : Santri

Tempat : Aula Putri

Peneliti :”Menurut anda apakah pémbelajaran kitab Al-Barzanji itu

penting dalam membentuk karakter religius santri?”
Narasumber : Mempelajari kitab Al-Barzanji penting sekali mbak

karena didalamnya menceritakan kisah hidup Nabi

Muhammad SAW, akhlak-akhlak Nabi dll, sehingga sangat

bagus untuk dijadikan panutan dalam kehidupan sehari-hari

Peneliti 7”7 Bagaimana cara ustadzah dalam melaksanakan proses
pembelajarannya?”’
Narasumber : “Pada Pembelajaran ini ustadzah menggunakan metode

ceramah mbak, terkadang juga diselipi dengan shalawat
agar anak-anak tidak ngantuk. Menurut saya mbak, dalam
pembelajaran kitab Al-Barzanji ini ustadzah Lulu ketika
menjelaskan materi yang disampaikan sangat baik.
Ustadzah terkadang memberikan contoh nyata agar santri-
santri lebih memahami materi yang disampaikan seperti
yang di contohkan beliau dari salah satu karakter religius

yang ada di kitab Al-barzanji yaitu rendah hati. Ustadzah



mencontohkan sikap rendah hati seperti mengormati guru
dengan cara tidak berjalan mendahului guru.”
Peneliti :” Apa yang anda ketahui tentang karakter religius?”
Narasumber : “Menurut saya karakter religius adalah yang berhubungan

dengan agama, karakter religius itu penting mbak berguna

ti supaya tidak terjeremus dalam

Peneliti a yang anda ketahui itab Al-Barzanji?”

Narasumber 7 Mengenai cerita Nabi>Muh SAW sejak dalam
ke;ndungén hingga Beliau W didalamnya  juga
rlnenjelaskan tentang perilaku Nabi ammad SAW yang
dapat kita contoh.”

Peneliti :” Apa yang anda peroleh dari elajaran kitab Al-

Barzanji ini?”

Nara saya peroleh dazi kitab Al-
aha  meniru
ng ada uhammad SAW dan saya

berusaha mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.”
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DOKUMENTASI

Wawancara dengan Pengasuh



Kegiatan Pembelajaran
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